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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seni merupakan bermacam persasaan seorang seniman, yang berbentuk dan 

ber-ruang. Seni menjadi bahasa yang menyuarakan tentang rasa, menjadi  inspirasi, 

identitas atau dasar dari lahirnya sebuah karya seni. Seni menurut Ki Hajar 

Dewantara merupakan segala perbuatan manusia yang timbul dari perasaan dan 

sifat indah, sehingga dapat menggerakan jiwa perasaan manusia. 

Indonesia merupakan negara dengan kesenian yang sangat beragam. Kesenian 

di Indonesia memiliki warna yang berbeda, khas dan identik dengan karakter 

daerahnya masing - masing. Kota Palembang memilki potensi kesenian yang tinggi. 

Hal tersebut selaras dengan umur kota Palembang yang merupakan kota tertua di 

Indonesia dan telah terbentuk sejak 17 juni 683M. Karya seni yang dihasilkan 

seniman Palembang berupa produk kerajinan tangan, kesenian tradisional (seperti 

tari tradisional, musik tradisional dan seni drama), seni ukir, seni tenun dan seni 

lukis. Maka dengan itu, Palembang memiliki potensi besar sebagai kota di 

Indonesia yang mampu mewadahi bermacam aktivitas seni dari dalam negeri 

hingga kekancah internasional. 

Namun saat ini di Palembang karya seni yang ada belum terekspose secara 

menyeluruh. Dilansir dari swarnanews.co.id, para seniman dan budayawan 

Palembang telah mengajukan aspirasi dan keluh kesah mereka yang di sambut baik 

oleh staf khusus Walikota Palembang dalam bidang seni dan budaya, Herlan 

Asfiudin. Para seniman mengeluhkan bahwa kota Palembang sangat minim akan 

fasilitas untuk berkreasi karena tidak ada tempat dan ruang dalam berkesenian. 

Herlan Asfiudin mengatakan bahwa meningkatkan kesenian di Kota Palembang 

memiliki peluang, cara mewujudkan hal tersebut harus benar – benar matang. Maka 

Pemerintah dan seniman Palembang memberikan gagasan serta dukungan untuk 

mewujudkan Palembang sebagai kota seni, yang menjadi magnet berkumpulnya 

seniman dan budayawan di kota Palembang. 
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Dari penjelasan diatas, maka memanglah suatu kebutuhan untuk menghadirkan 

pasar seni yang akan menjadi wadah bagi seniman dan budayawan untuk menjual 

karya mereka, serta memperkenalkan, mempromosikan dan memberi pengetahuan 

tentang seni pada masyarakat umum yang menjadi pengunjung pasar seni. 

Sekaligus menjadi wadah untuk aktivitas seni yang berlangsung di Indonesia. 

Edukasi seni terhadap masyarakat dibutuhkan karena saat ini ketertarikan pada seni 

sedang mengalami penurunan terlebih karena ketidaktahuan pada seni, terlihat dari 

kurangnya aktivitas dan minat seni di masyarakat sekarang. 

Dengan mewadahi aktivitas utama berupa transaksi jual–beli, seniman 

memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan penikmat seni, juga 

melakukan secara langsung proses pembuatan karya seni mereka. Adapun ruang 

komersil yang memungkinkan seniman untuk menjual karya mereka tanpa harus 

selalu berada di lokasi pasar seni, karya – karya tersebut bisa dijual melalui pasar 

seni. Lapak – lapak milik seniman berfungsi sebagai galeri perorangan dimana 

mereka memamerkan sekaligus membuat karyanya. Pasar seni mewadahi berbagai 

macam kegiatan seni lain, yang dipentaskan seperti seni musik, seni theater, drama, 

seni tari dan sebagainya. Semua kegiatan serta ruang seni tersebut akan memberikan 

edukasi seni kepada pengunjung pasar seni dan penikmat seni. 

Pasar seni di kota Palembang haruslah berada di tepian sungai yang berorientasi 

pada sungai, ini merupakan salah satu indentias kota Palembang sebagai kota air 

yang identik dengan sungai musi. Dengan tujuan untuk kembali menekankan dan 

menghidupkan karakter kota Palembang sebagai kota air yang sekarang kurang 

eksis. Tapak yang seperti ini juga dimanfaatkan menjadi daya tarik bagi pasar seni, 

lalu memungkinkan akses mencapai tapak yang lebih beragam dan atraktif, dengan 

jalur darat dan jalur air. Meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat tepian 

sungai dengan memajukan dan mengeksiskan kembali perahu dan speedboat 

sebagai alat transportasi, yang biasanya disewakan oleh masyarakat tepian sungai. 

Juga mengoptimalkan potensi sungai yang ada dengan memanfaatkan sumber daya 

air dari sungai untuk digunakan dalam pasar seni. 

Dalam merancang pasar seni ini penting untuk mencitrakan estetika seni pada 

bangunan sebagai karakter, agar bangunan ini juga menjadi ‘karya’ yang pantas 
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mewadahi macam – macam seni dan kegiatannya. Bangunan akan dibangun di 

daratan tepi sungai, yang menjadi perantara antara sungai dan tanah. Bangunan 

memiliki satu massa utama yang melingkupi massa banyak. Massa utama 

dipisahkan dengan amphitheater oleh aliran sungai kecil yang akan dihubungkan 

dengan jembatan kecil yang juga berfungsi sebagai dermaga. Bangunan pasar seni 

terdiri dari satu massa utama dengan dua level lantai, satu ram besar yang akan 

menghubungan kedua level lantai tersebut. Dalam ram besar tersebut tersusun lepak 

-lapak seniman. Galeri pameran berada ditengah massa utama, yang seolah– olah 

menjadi jembatan yang menghubungan sisi utara dan selatan lantai dua bangunan. 

Pasar seni estetik yang mewadahi kegiatan seni yang bersifat komersil namun 

juga edukatif dan rekreatif, yang menimbulkan kekaguman dan keinginan untuk 

mempelajari ataupun sekedar mengetahui apa itu seni. Analisis terhadap pola gerak, 

pola sirkulasi, juga pola tingkah laku pengunjung saat berada didalam ruang dengan 

fungsi dan aktivitas yang berbeda. Penempatan dan pembagian zonasi ruang dan 

aktivitas yang maksimal. Menimbulkan kebutuhan akan ruang dan bentuk yang 

sedemikian, maka tapak harus memiliki luasan besar dengan kondisi yang lapang 

yang memudahkan bangunan untuk dilihat dari luar, juga lokasi yang mudah 

diakses dari jalur darat maupun air. 

 
1.2 Masalah Perancangan 

Dalam penulisan ini, berdasarkan latar belakang yang telah terurai 

permasalahan yang Akan di bahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan Pasar Seni di 

Tepian Sungai Musi Palembang yang mampu mencitrakan esensi 

estetik dari seni? 

2. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan Pasar Seni yang 

memasukan unsur sungai musi sebagai sumber daya pada bangunan 

pasar seni? 
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1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan perencanaan dan perancangan pasar seni di tepian sungai musi 

Palembang yaitu menjadikan bangunan sebagai perwakilan dari keindahan seni 

dengan menggunakan gaya arsitektur expressionism untuk mendukungnya. Selain 

menjadi tempat jual–beli, pasar seni juga menjadi wadah untuk mempertunjukkan, 

mempromosikan dan memberi edukasi tentang kesenian yang ada. Bangunan pasar 

seni yang mengoptimalkan penggunaan air sungai dengan memaksimalkan jalur air 

menuju ke tapak dan menjadikan sumber daya air pada tapak sebagai alternatif 

dalam memenuhi kebutuhan dalam bangunan. 

Sasaran perencanaan dan perancangan pasar seni di tepian sungai musi 

Palembang menghasilkan rancangan bangunan pasar seni yang mengangkat alur 

dan motif kain songket Palembang sebagai alur sirkulasi dalam bangunan, kejujuran 

dalam menampilkan material bangunan seperti beton tanpa finishing, kayu tanpa 

cat dan bata tanpa acian. Bentuk bangunan yang kaku memiliki selubung/ fasad 

kedua yang berguna sebagai estetika juga sebagai respon dari kondisi iklim pada 

tapak. 

 
1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan dari Perancangan dan Perencanaan Pasar Seni di 

Tepian Sungai di Tepian Sungai Musi Palembang ialah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pola aktivitas, kegiatan, karakter dan perilaku pelaku serta 

pola ruang dan kondisi fisik lingkungan tapak, juga kondisi fsikologis 

sekitaran tapak yang akan menjadi acuan dalam perencanaan dan 

perancangan. 

2. Mengidentifikasi kekurangan dan masalah yang terjadi pada pasar – pasar 

seni serupa yang akan menjadi refrensi dan pembelajaran dalam 

perancangan. 

3. Mengidentifikasi macam dan jenis seni yang bisa diwadahi  dalam bangunan 

Pasar Seni, juga karakter kota Palembang yang akan ditegaskan dalam 

mencitrakan bangunan Pasar Seni. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya. 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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